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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Jumlah Donasi Donor Darah sebelum Pandemi COVID-19  

Jumlah donor darah sebelum pandemi pada tahun 2019 yaitu pada bulan Maret 

sampai dengan Desember 2019. Jumlah donasi dibedakan berdasarkan kriteria 

donasi darah dari pendonor darah sukarela dan pendonor darah pengganti untuk 

melihat sebaran pendonor, disajikan seperti pada tabel 4.1.  

 

Tabel 4. 1 Jumlah Donasi Darah Sebelum Pandemi COVID-19 Tahun 2019 

Bulan 

Jumlah Donasi Berdasarkan Kriteria 

Pendonor Jumlah 

Total Donor Darah 

Sukarela (DDS) 

Donor Darah 

Pengganti (DDP) 

Januari 1731 0 1731 

Februari 1340 0 1340 

Maret 1615 0 1615 

April 1753 5 1758 

Mei 1248 0 1248 

Juni 1748 0 1748 

Juli 1436 0 1436 

Agustus 1546 0 1546 

September 1839 5 1844 

Oktober 1480 0 1480 

November 1398 2 1400 

Desember 1515 0 1515 

Jumlah Total 18649 12 18661 

Sumber : Data Sekunder UTD PMI Banyumas Tahun 2019 

 

Dari tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa jumlah donasi darah sukarela (DDS) 

tertinggi terjadi pada bulan September sebanyak 1839 donasi, jumlah donasi darah 

pengganti (DDP) tertinggi terjadi pada bulan April sebanyak 5 donasi dan bulan 

September sebanyak 5 donasi. Dari data tersebut, dapat ditentukan bahwa jumlah 

total donasi darah sebelum Pandemi COVID-19 tertinggi terjadi pada bulan 

September sebanyak 1844 donasi. 
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2. Jumlah Donasi Darah Pada Saat Pandemi COVID-19  

Jumlah donor darah pada masa Pandemi COVID-19 tahun 2020. Jumlah donasi 

dibedakan berdasarkan kriteria donasi darah dari pendonor darah sukarela dan 

pendonor darah pengganti, untuk melihat sebaran pendonor, disajikan seperti pada 

tabel 4.2.  

 

Tabel 4. 2 Jumlah Donasi Darah Saat Pandemi COVID-19 Tahun 2020 

Bulan 

Jumlah Donasi Berdasarkan Kriteria 

Pendonor Jumlah 

Total Donor Darah 

Sukarela (DDS) 

Donor Darah 

Pengganti (DDP) 

Januari 1535 0 1535 

Februari 1314 0 1314 

Maret 1819 248 2067 

April 1620 937 2557 

Mei 1737 0 1737 

Juni 2104 0 2104 

Juli 1724 0 1724 

Agustus 2161 0 2161 

September 1856 0 1856 

Oktober 1830 0 1830 

November 1805 0 1805 

Desember 2192 0 2192 

Jumlah Total 21697 1185 22882 

Sumber : Data Sekunder UTD PMI Banyumas Tahun 2020 

 

Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa bahwa jumlah donasi darah sukarela 

(DDS) tertinggi terjadi pada bulan Desember sebanyak 2192 donasi, jumlah donasi 

darah pengganti (DDP) tertinggi terjadi pada bulan April sebanyak 937 donasi. 

 

3. Persentase Perubahan Jumlah Donasi Darah  

Persentase perubahan jumlah donasi darah pada saat sebelum dan pada saat 

Pandemi COVID-19 disajikan sepert pada tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3  Persentase Perubahan Jumlah Donasi Darah Berdasarkan Kriteria Pendonor 

Bulan 

Jumlah Donasi Darah 

Sukarela (DDS) 

Jumlah Donasi Darah 

Pengganti (DDP) 

2019 2020 % Perubahan 2019 2020 % Perubahan 

Januari 1731 1535 -11,32% 0 0 0,00% 

Februari 1340 1314 -1,94% 0 0 0,00% 

Maret 1615 1819 12,63% 0 248 100,00% 

April 1753 1620 -7,59% 5 937 99,47% 

Mei 1248 1737 39,18% 0 0 0% 

Juni 1748 2104 20,37% 0 0 0% 

Juli 1436 1724 20,06% 0 0 0% 

Agustus 1546 2161 39,78% 0 0 0% 

September 1839 1856 0,92% 5 0 -100% 

Oktober 1480 1830 23,65% 0 0 0% 

November  1398 1805 29,11% 2 0 -100% 

Desember 1515 2192 44,69% 0 0 0% 

Sumber : Data Sekunder UTD PMI Banyumas Tahun 2019 dan 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa data perubahan jumlah donor 

darah sukarela (DDS) di UTD PMI Banyumas tahun 2019 dan 2020. Persentase 

perubahan seperti pada tabel dimana penurunan jumlah donasi terjadi pada bulan 

April sebanyak 7,59%. Persentase peningkatan terjadi pada bulan Mei sebanyak 

39,18%, bulan Juni sebanyak 20,37%, bulan Juli sebanyak 20,06%, bulan Agustus 

sebanyak 39,78%, bulan September sebanyak 0,92%, bulan Oktober sebanyak 

23,65%, bulan November sebanyak 29,11%, dan bulan Desember sebanyak 

44,79%.  

Persentase perubahan jumlah donor darah pengganti (DDP) seperti pada 

tabel dimana penurunan jumlah donasi terjadi pada bulan September sebanyak 

100% dan bulan November sebanyak 100%. Persentase peningkatan terjadi pada 

bulan Maret sebanyak 248 (99,47%). 

Pada penelitian ini, penulis juga mengumpulkan data jumlah donasi darah 

berdasarkan lokasi pengambilan, yaitu di dalam gedung (DG) dan mobile unit 

(MU). Data jumlah donasi berdasarkan lokasi pengambilan sebelum dan pada saat 

pandemi seperti pada tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 Jumlah Donasi Darah Berdasarkan Lokasi Pengambilan Darah 

Bulan 

Pengambilan Darah di Dalam 

Gedung (DG) 

Pengambilan Darah di 

Mobile Unit (MU) 

2019 2020 % Perubahan 2019 2020 % Perubahan 

Januari 1731 1535 -11,32% 3473 3763 8,35% 

Februari 1340 1314 -1,94% 3564 3642 2,19% 

Maret 1615 2067 27,99% 3513 2449 -30,29% 

April 1758 2557 45,45% 3345 2573 -23,08% 

Mei 1248 1737 39,18% 4505 2783 -38,22% 

Juni 1748 2104 20,37% 3371 2624 -22,16% 

Juli 1436 1724 20,06% 3640 2781 -23,60% 

Agustus 1546 2161 39,78% 3096 3197 3,26% 

September 1844 1856 0,65% 3122 3148 0,83% 

Oktober 1480 1830 23,65% 3935 2738 -30,42% 

November  1400 1805 28,93% 3574 2808 -21,43% 

Desember 1515 2192 44,69% 3674 2416 -34,24% 

 Sumber : Data Sekunder UTD PMI Banyumas Tahun 2019 dan 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan data donasi darah di dalam gedung di 

UTD PMI Banyumas tahun 2019 dan 2020. Persentase penurunan donasi darah di 

dalam gedung terjadi pada bulan Januari sebanyak 11,32% dan bulan Februari 

sebanyak 1,94%, persentase peningkatan tertinggi terjadi pada bulan Desember 

sebanyak 44,69%.  

Data donasi darah melalui mobil unit di UTD PMI Banyumas tahun 2019 

dan 2020. Persentase penurunan donasi darah mobile unit tertinggi terjadi pada 

bulan Mei sebanyak -38,2 %, persentase peningkatan tertinggi terjadi pada bulan 

Januari sebanyak 8,35%. 

 

4. Upaya UTD PMI Banyumas dalam Mempertahankan Pendonor di Masa 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas UTD PMI Banyumas, upaya 

yang dilakukan guna mempertahan donor lestari agar tetap mendonorkan darahnya 

di masa Pandemi COVID-19 yang dilakukan melalui berbagai cara baik sosialisasi 

ataupun ajakan untuk melakukan donasi dengan menggunakan berbagai media 
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diantaranya adalah melalui SMS gateway dan aplikasi Whatsapp, seperti pada tabel 

4.5. 

 

Tabel 4. 5 Media Penyebaran Informasi Donor Darah Tahun 2019 dan 2020 

Tahun 
Media 

SMS Persentase Whatsapp Persentase 

2019 465039 76,8% 0 0% 

2020 140475 23,2% 246987 100% 

Total 605514 100% 246987 100% 

Sumber : Data Sekunder UTD PMI Banyumas Tahun 2019 dan 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.5, media penyebaran informasi donor darah melalui 

SMS massal tahun 2019 didapatkan persentase 76,8% dan tahun 2020 didapatkan 

persentase 23,2%. Media penyebaran informasi menggunakan aplikasi Whatsapp 

pada tahun 2019 sebesar 0% dan pada tahun 2020 sebesar 100%. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Unit Transfusi Darah Palang Merah 

Indonesia Banyumas tercatat jumlah donasi darah berdasarkan kriteria pendonor, 

yaitu donor darah sukarela (DDS) dan donor darah pengganti (DDP) sebelum dan 

saat terjadi pandemi COVID-19. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah donasi 

darah berdasarkan kriteria pedonor sebelum terjadi pandemi COVID-19 tahun 2019  

dengan jumlah total 18.661 donasi (tabel 4.1), sedangkan saat terjadi pandemi 

COVID-19 tahun 2020  dengan jumlah total 22.882 (tabel 4.2). Terjadi kenaikan 

jumlah donasi darah. Pada tabel 4.3 dapat dilihat terjadi kenaikan drastis pendonor 

darah pengganti  pada bulan Maret (248 donasi) dan April (937 donasi) tahun 2020. 

Hal ini disebabkan oleh banyaknya pasien yang membutuhkan transfusi darah 

karena stok darah sudah mulai menipis. Sehingga pada bulan tersebut banyak 

pendonor pengganti yang mendonorkan darahnya.  

Kenaikan jumlah donasi darah ini terjadi karena tingkat kesadaran 

masyarakat Kab. Banyumas akan pentingmya donor darah sangat tinggi. Jumlah 

kenaikan donasi darah dapat dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1 Jumlah Donasi Darah Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19 

 

Jika dilihat dari lokasi pengambilan darah (tabel 4.4) peneltian 

menunjukkan bahwa perbandingan pengambilan darah didalam gedung (DG) 

terjadi peningkatan donasi darah sedangkan pengambilan darah di mobile unit 

(MU) terjadi penurunan donasi darah yang dilakukan sebelum terjadi pandemi 

COVID-19 tahun 2019 dan saat terjadi pandemi COVID-19 tahun 2020. Hal ini 

karena masyarakat lebih nyaman mendonorkan darah mereka langsung ke gedung 

UTD PMI  dari  pada MU. Ditambah lagi dengan Unit Transfusi Darah Palang 

Merah Indonesia Banyumas telah menerapkan protokol kesehatan pencegahan 

COVID-19 yang sesuai standar WHO, seperti mewajibkan pendonor dan petugas 

untuk selalu melakukan pengecekan suhu tubuh dan mencuci tangan sebelum 

memasuki UTD, melakukan pemeriksaan kesehatan, pemeriksaan hemoglobin 

(Hb) dan tekanan darah dan ruangan pengambilan darah yang telah disterilisasi. 

Petugas memakai alat pelindung diri yang sesuai, selalu menjaga jarak, serta 

menerapkan prinsip keselamatan kerja laboratorium yang sesuai standar sebagai 

tindak pencegahan.  

Pengambilan darah melalui mobil unit (MU) terjadi penurunan donasi 

karena harus mengikuti peraturan protokol kesehatan yang di terapkan pemerintah 

untuk mengurangi kerumunan. Hal ini disebabkan karena mobil unit dilakukan di 

tempat terbukan seperti acara adat, acara nasional, sekolah-sekolah, dan 

perkantoran. Banyak masyrakat takut untuk donor darah melalui mobil unit karena 
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stigma akan penyebaran COVID-19. Serta sulitnya mengontrol masyarakat ketika 

mobil unit yang mengakibatkan penerapan protokol kesehatan tidak berjalan sesuai 

dengan semestinya. Hal ini sejalan dengan penelitian Djuardi, (2020), bahwa 

masyarakat tidak perlu khawatir untuk donor darah namun tetap mempraktikkan 

aspek kewaspadaan dan pencegahan terhadap penyebaran COVID-19. 

Berdasarkan penelitian media penyebaran informasi upaya UTD PMI Kab. 

Banyumas dalam mempertahankan pendonor di masa pandemi COVID-19 adalah 

menggunakan SMS gateway dan aplikasi Whatsapp. Dari data, sebelum terjadi 

pandemi COVID-19 tahun 2019, media penyebaran informasi yang dilakukan PMI 

Kab. Banyumas menggunakan SMS gateway (76,8%). Saat terjadi pandemi 

COVID-19 tahun 2020, media penyebaran informasi yang dilakukan PMI Kab. 

Banyumas menggunaka SMS gateway (23,2%) dan pesan siaran melalui aplikasi 

Whatsapp (100%).  

Dari hasil wawancara peneliti dengan petugas UTD PMI Kab. Banyumas, 

perubahan media penyebaran informasi ini dikarenakan pola kehidupan masyarakat 

lebih banyak menggunakan aplikasi Whatsapp dibandingkan SMS gateway. Oleh 

karena itu, UTD PMI Kab. Banyumas sejak bulan September tahun 2020 

menghentikan penyebaran informasi melalui SMS gateway dan memutuskan 

menggunakan aplikasi Whatsapp. Namun, pada tahun 2021, UTD PMI Kab. 

Banyumas mulai aktif menggunakan aplikasi Instagram yang awal diawali dengan 

seorang public figure untuk mendemonstrasikan donor darah di masa pandemic 

COVID-19. 

UTD PMI Banyumas juga melakukan sosialisasi menggunakan media 

elektronik untuk mengedukasi pendonor tentang pentingnya penundaan donor 

darah jika merasa kurang sehat atau sedang menunjukkan gejala COVID-19. 

Penundaan pendonor darah yang berisiko seperti, orang yang baru sembuh dari 

COVID-19, orang dalam pengawasan (ODP), pasien dalam pengawasan (PDP), 

orang yang keluar dari zona merah COVID-19. Orang-orang tersebut tidak 

diizinkan donor darah minimal sampai 28 hari. Dengan demikian masyarakat sehat 

dapat mendonorkan darahnya secara aman walaupun saat pandemi COVID-19 

(Djuardi, 2020).  
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C. Keterbatasan 

Penelitian ini sudah diusahakan agar sesuai dengan perencaan awal. Tetapi 

ada beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini merupalan penelitian deskriptif yang hanya membandingkan 

jumlah pendonor tahun 2019 dan 2020  

2. Penelitian ini dilaksanakan dalam masa pandemi COVID-19 menyebabkan 

kurangnya informasi yang didapatkan dari petugas UTD PMI Banyumas 

sehingga data pendukung penelitian yang didapatkan terbatas 

3. Proses pembahasan yang kurang mendalam karena terbatasnya referensi 

yang sulit didapat. 
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